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BAB II
LANDASAN TEORI
A. Pembahasan tentang Pola Asuh Orang tua
1. Pengertian Pola Asuh Orang tua
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pola artinya “system atau cara kerja”.
 Pola juga berarti “bentuk (struktur) yang tetap”
. Sedang kata asuh berarti “membimbing (membentuk) supaya dapat berdiri sendiri”. Sedangkan orang tua adalah “ayah dan ibu kandung” atau “ayah dan ibu yang bertanggung jawab dalam mengasuh anak dalam suatu lingkungan keluarga yang ditempati anak”.

Dengan demikian Pola asuh orang tua adalah suatu system atau cara kerja yang diterapkan oleh orang tua untuk membimbing anaknya agar dapat berdiri sendiri dalam menghadapi berbagai masalah dan menjalankan tugas-tugas masa perkembangan dalam kehidupannya.

Pada hakekatnya, setiap orang tua mempunyai tanggung jawab yang sama terhadap pendidikan anak yang telah dipercayakan Tuhan pada mereka. Tanggung jawab tersebut ditujukan dalam penataan perilaku anak yang disebut dengan pola asuh.

Jadi pola asuh merupakan perlakuan dari orang tua dalam rangka memberikan perlindungan dan pendidikan anak dalam kehidupan sehari-hari serta bagaimana sikap orang tua dalam berhubungan dengan anak-anaknya. Hal tersebut dapat dilihat dari beberapa segi, antara lain dari cara orang tua memberikan peraturan pada anak, cara memberikan hadiah dan hukuman, serta cara orang tua memberikan perhatian atau tanggung jawab terhadap keinginan anak.
Peran ayah dan ibu dalam membimbing anaknya sangatlah penting, karena pendidikan dalam keluarga merupakan pendidikan pertama dan utama yang memiliki peran sentral dalam pembentukan dan pertumbuhan kepribadiannya.

Di dalam keluarga, anak mendapatkan kesempatan yang banyak untuk memperoleh pengaruh bagi perkembangannya, yang diterimanya dengan jalan meniru, menurut, mengikuti dan mengindahkan apa yang dilakukan dan dikatakan oleh seluruh keluarga. 

2. Bentuk-bentuk Pola Asuh Orang tua
Pola asuh orang tua pada dasarnya merupakan implementasi dari sikap dan perilaku orang tua terhadap anaknya, yang akan mewujudkan suasana hubungan orang tua dengan anak. Karena sikap dan perilaku orang tua itu yang akan menentukan perkembangan kepribadiannya.

Orang tua sebagai pemimpin dan pembimbing anak di dalam keluarga memang dituntut untuk mampu bersikap arif terhadap gejolak emosi atau sikap khas anak. Dalam kondisi dimana anak memiliki gejolak jiwa yang agak berlebihan, orang tua harus mampu meredamnya namun dengan tidak mematikan potensi yang dimiliki anak. Karena itu, disamping bimbingan akhlak sebagai dasar pembentukan mental anak, ada baiknya hal-hal yang berpotensi menimbulkan konflik antara orang tua dan anak didiskusikan bersama. Dan disaat itulah orangtua dapat memberikan arahan yang positif sekaligus memberikan batasan-batasan kepada anak, sejauh mana kreativitas anak bisa ditolerir oleh orang tua dan dalam hal-hal apa orang tua berkeberatan terhadap apa-apa yang ingin dilakukan oleh anak.
Masing-masing orang tua tentu saja memiliki pola asuh tersendiri dalam mengarahkan perilaku anak. Hal ini sangat dipengaruh oleh latar belakang pendidikan orang tua, mata pencaharian hidup, keadaan sosial ekonomi, adat istiadat, dan sebagainya. Dengan kata lain, pola asuh orang tua petani tidak sama dengan pedagang. Demikian pula pola asuh orang tua berpendidikan rendah berbeda dengan pola asuh orang tua yang berpendidikan tinggi. Ada yang menerapkan dengan pola yang keras/kejam, kasar, dan tidak berperasaan. Namun, ada pula yang memakai pola lemah lembut, dan kasih sayang. Ada pula yang memakai sistem militer, yang apabila anaknya bersalah akan langsung diberi hukuman dan tindakan tegas (pola otoriter).

Jadi pola asuh orang tua mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam menentukan bagaimana bentuk pribadi anak dimasa depan. Oleh karena itu orang tua harus benar-benar mawas diri dan sungguh-sungguh dalam menanamkan nilai-nilai kehidupan serta norma-norma yang baik kepada anak melalui pola asuh yang baik dan benar.

Mengenai pola asuh orang tua terhadap anaknya yang sering kita jumpai dalam masyarakat ada empat,
 yaitu:

a. Pola asuh otoriter

b. Pola asuh demokratis

c. Pola asuh permisif

d. Pola asuh penelantaran.

Namun yang akan dibahas dalam penelitian ini hanya ketiga bentuk pola asuh, yaitu pola asuh otoriter, demokratis dan permisif.
a. Pola Asuh Otoriter

Cara pendidikan yang diberikan oleh orang tua yang menerapkan pola asuh otoriter adalah dimana anak harus mengikuti pendapat dan keinginan orang tua. Kekuasaan mutlak terletak pada pihak orang tua, sedang anak tidak diperkenankan memberikan pendapat atau mengambil keputusan sendiri. Orang tua mengharapkan kepatuhan mutlak dari anaknya. Orangtua dengan tipe ini meyakini bahwa mereka memiliki tanggung jawab untuk mengatur perilaku anaknya karena mereka merasa memiliki superior.
Pola ini menggunakan peraturan yang keras untuk memaksakan perilaku yang diinginkan orang tua guna dilakukan oleh anak. Hal ini ditunjukkan dengan sikap orang tua yang selalu menuntut kepatuhan dari anak, mendikte, hubungan dengan anak terasa kurang hangat, kaku dan keras.

Orang tua yang otoriter tidak mendukung anaknya dalam mengembangkan keinginan bertindak sendiri atau sama sekali menentang keinginan anaknya, sehingga perkembangan perubahan peranan sosial tidak dapat diharapkan mencapai hasil yang baik.

Pola otoriter hanya mengenal hukuman dan pujian dalam berinteraksi dengan anak. Hukuman akan diberikan manakala anak tidak melakukan sesuai dengan keinginan orang tua. Sedangkan pujian akan diberikan manakala anak melakukan apa yang diinginkan oleh orang tuanya.

Anak yang diasuh dengan pola asuh otoriter akan menghasilkan karakteristik anak yang pasif, penakut, pendiam, tertutup, tidak berinisiatif, suka melanggar norma, berkepribadian lemah, cemas dan menarik diri dari lingkungan. Dan mereka ini akan cenderung lebih agresif.

b. Pola Asuh Demokratis

Pola asuh demokratis adalah pola asuh yang memprioritaskan kepentingan anak, akan tetapi tidak ragu-ragu untuk mengendalikan mereka. Sikap orang tua lebih mengontrol dan menurut tetapi dengan sikap yang hangat. Terdapat komunikasi dua arah antara orang tua dengan anaknya.

Orang tua dengan tipe ini bersifat rasional, selalu mendasari tindakannya pada rasio atau pemikiran-pemikiran. Mereka juga bersikap realistis terhadap kemampuan anak. Tidak berharap berlebihan yang melampau batas kemampuan anaknya. Orang tua juga memberikan kebebasan kepada anak untuk memilih dan melakukan suatu tindakan, serta pendekatannya kepada bersifat hangat.

Pola asuh ini merupakan pola asuh yang diwajibkan oleh Allah SWT terhadap para utusan. Berpijak kepada dorongan dan konsekuensi dalam membangun dan memelihara fitrah anak. Orang tua menyadari bahwa anak adalah amanah Allah SWT kepada mereka. Dia merupakan makhluk yang aktif dan dinamis.

Orang tua akan membiasakan diri untuk berdialog dengan anak dalam menemani tumbuh kembang anak mereka. Setiap kali ada persoalan, anak dilatih untuk mencari akar persoalan, lalu diarahkan untuk ikut menyelesaikan permasalahan tersebut secara bersama-sama.

Pola asuh demokratis akan menghasilkan karakteristik anak yang mandiri, dapat mengontrol diri, mempunyai hubungan yang baik dengan teman, mampu menghadapi stres, mempunyai minat terhadap hal-hal yang baru dan koperatif terhadap orang lain. Namun tidak menutup kemungkinan akan berkembang sifat membangkang dan tidak mau menyesuaikan diri. 

c. Pola Asuh Permisif

Pola asuh permisif adalah pola asuh yang tidak memberikan pengawasan dan pengarahan pada tingkah laku anak. Orang tua bersikap hangat dan responsive terhadap anak. Namun pola asuh ini lemah dalam disiplin dan tidak melatih kemandirian anak.

Pada umumnya, dalam pola asuh ini tidak ada pengawasan yang ketat dari orang tua. Mereka hanya sedikit memberikan tuntutan dan menekankan sedikit disiplin. Anak-anak dengan pola asuh ini dibiarkan mengatur tingkah lakunya sendiri. Dengan tidak adanya pengawasan dari orang tua, mengakibatkan anak dengan pola asuh permisif ini cenderung impulsive dan agresif, rendah dalam tanggung jawab dan sangat bebas. 

Pola asuh ini muncul karena adanya kesenjangan atas pola asuh. Orang tua merasa bahwa pola asuh otoriter tidak sesuai dengan kebutuhan fitroh manusia, sebagai pengambilan keputusan yang aktif, penuh arti dan berorientasi pada tujuan dan memiliki derajat kebebasan untuk menentukan perilakunya sendiri. Namun disisi lain orang tua tidak tahu apa yang seharusnya dilakukan terhadap putra putrid mereka, sehingga mereka menyerahkan begitu saja pengasuhan anak-anak mereka kepada masyarakat dan media massa yang ada. Sambil berharap suatu saat akan terjadi keajaiban yang dating untuk menyulap anak-anak mereka sehingga menjadi pribadi yang sholeh dan sholehah.
3. Orang tua sebagai pendidik utama dan pertama
Orang tua merupakan pendidik pertama dan utama bagi anak-anaknya, karena dari merekalah anak mula-mula menerima pendidikan. Orang tua memegang peranan penting dalam pendidikan anak-anaknya.
 Sejak anak tersebut masih dalam kandungan, dan setelah lahir maka orang tua-lah yang pertama kali memperkenalkan pendidikan serta memberikan pengalaman-pengalaman pertama yang sangat mendasar dengan harapan dapat membantu pertumbuhan dan perkembangan anak kelak. 
Orang tua bisa dikatakan sebagai lembaga pendidikan yang pertama dalam memberikan pendidikan secara kodrati, yaitu dengan memberikan contoh dalam perkataan dan perbuatan atau tingkah laku yang mudah dituruti anak, atau dengan memberikan bimbingan melalui cinta kasih sayang merupakan sumber yang tidak kunjung padam dan tidak ada jemu-jemunya.

Dengan demikian, orang tua dituntut untuk memberikan bimbingan terhadap anak-anaknya kearah terbentuknya manusia yang berkepribadian muslim, terutama pada masa kanak-kanak yang merupakan masa yang sangat baik dan peka untuk menanamkan dasar-dasar agama, karena baik dan tidak, atau beragama dan tidaknya anak dikemudian hari itu sangat dipengaruhi penanaman dasar orang tua kepada anak sejak masih bayi (kanak-kanak).

Dalam Al-Qur’an yang disebutkan dalam surat At-tahrim ayat 6 yang berbunyi :
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.

Dari ayat diatas memberikan pengertian bahwa dalam ajaran Islam kita diperintahkan untuk mendidik agama baik kepada dirinya sendiri, anak dan kelurganya, serta orang lain sesuai kemampuannya. Untuk menunjang keberhasilan membentuk kepribadian muslim anaknya maka orang tua harus memberikan dorongan cinta kasih sayang menjiwai hubungan orang tua dengan anaknya juga dorongan kewajiban moral sebagai konsekuensi kedudukan orang tua terhadap keturunannya serta dorongan tanggung jawab sosial sebagai bagian dari keluarga.
Oleh karena itu, hendaknya orang tua menghormati dan memperbaiki pendidikan anak-anaknya, sehingga tercapai cita-citanya orang tua dalam membentuk kepribadian anak yang Islam dan sholeh. Hal ini sesuai dengan hadits nabi yang berbunyi :

اكرموا اولاد كم واحسنوا اد بهم (رواه  ابن ماجّه)
Artinya : Hormati anak-anakmu sekalian dan perbaiki pendidikan mereka.

Hadits diatas memberikan pengertian bahwa tujuan orang tua menghormati dan memperbaiki pendidikan anak itu adalah agar anaknya  kelak menjadi orang Islam yang sholeh dan sholihah yang mau mendo’akan orang tua dikala ia sudah meninggal dunia, karena do’a anak kepada orang tuanya adalah salah satu amalan yang tidak terputus-putus.

Sebagaimana sabda Rasululloh SAW:
اذامات الانسان انقطع عمله الامن ثلاث صدقة جارية اوعلم ينتفعه اوولدصالح يدعوله 

(رواه بخارى ومسلم( 
Artinya : apabila manusia telah meninggalkan dunia, maka putuslah amalnya kecuali tiga perkara; (Shodakoh jariyah, Ilmu yang bermanfaat dan anak yang sholeh yang mau mendo’akannya).

B. Pembahasan Tentang Kepribadian Muslim
1. Pengertian kepribadian muslim

Sebelum penulis membahas tentang apa kepribadian muslim itu, maka penulis akan mengurai dulu apa-apa yang dimaksud dengan kepribadian itu sendiri. 
Istilah “kepribadian” merupakan terjemahan dari personality (Inggris), persoonlijkheid (Belanda), personnalita (Prancis), personlichkeit (Jerman), personalita (Italia), personalidad (Spanyol). Akar kata masing_masing sebutan itu berasal dari kata Latin “Persona” yang berarti “topeng”, yaitu topeng yang dipakai oleh actor drama atau sandiwara. Sedangkan dalam bahasa Arab kontemporer, kepribadian ekuivalen dengan istilah syakhshiyyah.
 
Menurut Allport, kepribadian ialah organisasi system jiwa raga yang dinamis dalam diri suatu individu yang menentukan penyesuaian dirinya yang unik terhadap lingkungannya.
 
Kepribadian menurut para psikolog adalah sejumlah sifat-sifat yang membedakan seseorang dari pada orang lain.

Dengan dasar demikian ini dikatakan bahwa kepribadian merupakan keseluruhan pola (bentuk) tingkah laku, sifat-sifat, kebiasaan, kecakapan, bentuk tubuh serta unsur-unsur psikofisik lainnya yang selalu menampakkan diri dalam kehidupan seseorang.

Jadi kepribadian itu mencakup semua aktualisasi diri yang selalu tampak pada diri seseorang, yang merupakan bagian yang khas atau bisa disebut sebagai ciri-ciri yang nampak dari seseorang, yang merupakan sesuatu yang unik yang terdapat pada diri masing-masing individu.

Selanjutnya kata “muslim” mempunyai beberapa arti yaitu: “orang yang sejahtera, orang yang tidak cacat, orang yang selamat, yang mengakui, orang yang tunduk dan patuh, dan orang yang menurut dan orang yang menyerahkan diri”.

Walaupun kata itu berarti orang yang tunduk dan menyerahkan diri dalam arti luas, tetapi apabila tunduk dan menyerahkan diri itu kepada selain Allah, maka ia tidak termasuk muslim. Jadi penyerahan diri yang dimaksud adalah penyerahan diri yang hanya kepada Allah SWT.

Dengan demikian, kepribadian muslim adalah kepribadian yang bercorak Islami, bersikap dan berbuat serta bertanggung jawab sesuai dengan ajaran Islam. Perlu kita fahami bahwa kepribadian yang baik adalah kepribadian yang mantap yang sanggup menciptakan atau menjawab problema dengan akal sehat sejalan dengan kemampuan dan bakat yang dimilikinya, sanggup menanggung beban kehidupan dan melakukan tenggang rasa tanpa adanya suatu kontradiksi antara pikiran, perkataan, sikap, dan perbuatannya.

Jalaluddin dalam bukunya Teologi Pendidikan, mengatakan bahwa:

Kepribadian muslim adalah kepribadian yang seluruh aspek-aspeknya yakni baik tingkah laku lainnya, kegiatan-kegiatan jiwanya, maupun falsafah hidup dan kepercayaannya menunjukkan pengabdian kepada Tuhan dan penyerahan diri kepada-Nya.

Jadi kepribadian muslim adalah kepribadian yang ditandai dengan iman, yaitu percaya adanya Tuhan Yang Maha Esa, malaikat-malaikat, kitab-Nya, Rasul-rasul-Nya, hari kiamat serta Qodho dan Qodar-Nya. Selanjutnya keyakinan itu diiringi dengan pengalaman atau disertai dengan amal sholeh yaitu beribadah sholat, puasa, zakat, haji dan berbudi pekerti yang baik. Inilah yang penulis maksud dari kepribadian muslim dalam pembahasan ini.

2. Ciri-ciri kepribadian muslim

Dengan menyimak pengertian dan batasan kepribadian muslim diatas, maka dapatlah dikemukakan ciri-ciri kepribadian muslim adalah sebagai berikut :

a. Beriman

Beriman secara bahasa berarti percaya, membenarkan dengan hati. Seseorang dikatakan berkepribadian muslim apabila dalam hatinya telah tertanam keimanan. Pokok-pokok keimanan tersebut tersimpan dalam rukun iman. Tersebut dalam Al-Qur’an surat An-nisaa ayat 136.
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Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan kepada kitab yang Allah turunkan kepada Rasul-Nya serta kitab yang Allah turunkan sebelumnya. Barangsiapa yang kafir kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari Kemudian, Maka Sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-jauhnya.
b. Beramal shaleh

Kepribadian muslim adalah kepribadian yang tingkah lakunya menunjukkan pengabdian yang menyerahkan diri sepenuhnya kepada Allah SWT.,
 yang biasanya disebut beribadah. Yang mana hal ini merupakan wujud dari seseorang yang beriman.
Adapun ibadah pokok yang wajib dikerjakan oleh pribadi muslim, yang termaktub dalam rukun Islam, adalah :

1) Membaca dua kalimah syahadat

2) Mengerjakan sholat fardlu

3) Mambayar zakat

4) Menjalankan puasa romadlon

5) Menunaikan haji

c. Berakhlak mulia

Ciri kepribadian muslim selanjutnya adalah tingkah laku luarnya atau budi pekerti berdasarkan ajaran agama Islam. Seseorang yang telah mengaku beriman, maka hal tersebut akan diwujudkan dengan menjalankan rukun Islam, yang selanjutnya diiringi dengan mengerjakan amal kebaikan atau berakhlak yang mulia.

Orang yang berakhlak mulia atau yang disebut dengan ihsan, akan menunjukkan perilaku yang baik, selain masalah keimanan dan kaislaman, yang dilakukan dalam rangka mencari ridho Allah. Ihsan ini atau akhlak, terkait dengan perilaku batin yang dapat menghiasi diri manusia, untuk menyempurnakan keimanan & peribadatannya.
 Jadi orang yang berkepribadian muslim selain takwa, taat menjalankan ajaran-Nya, juga harus memiliki budi pekerti yang luhur.
Akhlak mulia tersebut dapat memperbaiki dan mempercantik individu, baik yang berhubungan dengan diri sendiri, sesamanya, alam semesta, dan kepada Tuhan yang diniatkan hanya untuk mencari ridha-Nya.

3. Faktor-faktor pembentukan kepribadian muslim

Kepribadian muslim itu tidak terbentuk begitu saja. Tetapi kepribadian muslim itu terbentuk melalui proses kerja sama antara pembawaan seseorang dengan pengaruh lingkungannya. Karena manusia sewaktu dilahirkan telah membawa fitrah (potensi dasar) yang antara lain keterampilan, watak, kemampuan, yang kesemuanya itu akan berkembang menjadi baik atau sebaliknya. 
Jadi kepribadian anak itu terbentuk melalui 2 faktor, yaitu : faktor pembawaan dan  faktor lingkungan.
a. Faktor pembawaan (factor internal)
Faktor pembawaan adalah faktor berasal dari dalam diri orang itu sendiri dan merupakan pengaruh keturunan dari salah satu sifat yang dimiliki salah satu dari kedua orang tuanya atau gabungan sifat dari kedua orang tuanya.
 Factor ini telah dibawa anak sejak dalam kandungan hingga kelahiran.
 
Dikalangan ahli psikologi terjadi perbedaan pendapat mengenai faktor pembawaan ini, yaitu :

1.) Aliran Nativisme dengan tokohnya Schopen Hawer, menganggap bahwa anak yang baru lahir membawa bakat kesanggupan dan sifat-sifat tertentu.
 Disini faktor pembawaan lebih kuat dari pada faktor yang datang dari luar.
 
Menurut teori ini sewaktu individu dilahirkan telah membawa sifat-sifat tertentu, dan sifat-sifat inilah yang akan menentukan keadaan individu yang bersangkutan, sedangkan faktor lain yaitu lingkungan, termasuk juga pendidikan tidak berpengaruh terhadap perkembangan individu.

2.) Aliran Empirisme dengan tokohnya John locke, yang terkenal dengan teori tabula rasanya. Ia berpendapat bahwa anak sejak lahir masih bersih seperti tabula rasa, dan baru akan dapat berisi bila ia menerima sesuatu dari luar, lewat alat indranya. Karena itu pengaruh dari luar yang lebih kuat dari pada pembawaan manusia.
 

Jadi menurut teori ini perkembangan anak itu sepenuhnya tergantung kepada faktor lingkungannya, termasuk pendidikan, sedangkan bakat tidak ada pengaruhnya, karena waktu dilahirkan jiwa anak dalam keadaan suci, bersih seperti kertas putih yang belum ditulisi sehingga dapat ditulis menurut kehendak penulisnya.

Kalau menurut John Locke ini bahwa anak (seseorang) itu mendapat/memiliki pribadi muslim tergantung pada lingkungannya, bila lingkungan anak itu baik maka dengan sendirinya anak akan menjadi atau memiliki kepribadian yang baik. Begitu pula sebaliknya, apabila anak hidup dilingkungan yang jelek, maka anak pun akan mempunyai pribadi yang rusak.
3.) Aliran konvergensi dengan tokohnya William Stern, yang merupakan gabungan dari aliran nativisme dan empirisme. Berpendapat bahwa perkembangan itu adalah hasil kerja sama antara faktor pembawaan dengan faktor lingkungan, faktor dasar dan faktor ajar
 yang mana hal-hal tersebut sama-sama mempunyai peranan yang penting di dalam perkembangan individu. 
Menurut aliran ini, hereditas (factor bawaan) tidak akan berkembang secara wajar apabila tidak diberi rangsangan dari factor lingkungan. Sebaliknya, rangsangan lingkungan tidak akan membina kepribadian yang ideal tanpa didasari oleh factor hereditas.

Faktor pembawaan mempunyai beberapa kecenderungan, ini merupakan dorongan dan peringatan bagi orang tua agar berhati-hati dalam mengarahkan perkembangan anak. Tentunya diarahkan pada pribadi muslim.
Dari ketiga aliran tersebut, maka aliran konvergensi ada persesuaiannya dengan ajaran Islam, dimana menurut ajaran Islam bahwa anak pada waktu lahir telah membawa fitrah, kemudian fitrah tersebut akan berjalan ke arah yang benar bilamana memperoleh pendidikan dengan baik pula dalam lingkungan hidupnya.
Dalam Al Qur’an maupun Hadits telah disebutkan bahwa manusia sejak lahirnya telah dibekali oleh Allah dengan adanya fitroh beragama, seperti disebutkan dalam surat Ar Ruum ayat 30 berikut:

(((((((( (((((((( ((((((((( (((((((( ( (((((((( (((( ((((((( (((((( (((((((( ((((((((( ( (( ((((((((( (((((((( (((( ( ((((((( ((((((((( ((((((((((( ((((((((( (((((((( (((((((( (( ((((((((((( (((( 

Artinya: “ Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang Telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.”

Di samping ayat tersebut, juga disebutkan dalam hadits Nabi yang berbunyi:

مامن مو لودالايولدعلى الفطرة فأبواه يهودانه أوينصرانه أويمجسانه ) .رواه مسلم(

Artinya: “Tidaklah anak yang dilahirkan itu kecuali telah membawa fitrah (kecenderungan untuk percaya kepada Allah), maka kedua orangtuanyalah yang menjadikan anak tersebut beragama Yahudi, Nasrani, ataupun Majusi.”

Dari ayat dan hadits tersebut, jelaslah bahwa pada dasarnya anak itu telah membawa fitrah beragama Islam, dan kemudian tergantung pada pendidikan selanjutnya. Kalau mereka mendapatkan pendidikan agama dengan baik, maka mereka akan menjadi orang yang taat beragama. Tapi sebaliknya, bilamana benih agama yang telah dibawa itu tidak dipupuk dan dibina dengan baik, maka akan menjadi orang yang tidak beragama atau jauh dari agama Islam. 
b. Faktor lingkungan

Lingkungan merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi pribadi anak, dimana anak tidak bisa tumbuh dan berkembang tanpa adanya keluarga. Kemudian sebagai makhluk sosial, anak juga ingin berteman, belajar berkelompok, bermain bersama, juga mereka ingin meniru orang yang lebih besar terhadap apa yang dilakukannya.
Faktor lingkungan ini bila diperinci dapat dikemukakan sebagai berikut: 
a) Lingkungan keluarga

Lingkungan keluarga, tempat seorang anak tumbuh dan berkembang akan sangat berpengaruh terhadap kepribadian seorang anak terutama dari cara para orang tua mendidik dan membesarkan anaknya.
 Sehingga dapat dikatakan bahwa, keluarga merupakan salah satu faktor lingkungan hidup anak yang mempunyai posisi terdepan dalam memberikan pengaruh terhadap pembentukan pribadi anak. 
Sebagaimana dikatakan Akhyak, orang tua memiliki tugas utama dan pertama dalam membina kehidupan anak.
 Anak akan kenal lebih dahulu dengan keluarga dan orang tualah yang paling dominan dalam hal ini, terutama ibu. Sebab ibulah yang hampir setiap hari berada di rumah. Ayah selaku kepala keluarga bertanggung jawab terhadap kehidupan dan perkembangan anak secara lahir batin, moril maupun materiil. Dengan demikian orang tua harus memberikan pelajaran agama. Pendidikan agama tidak hanya berarti memberikan pelajaran agama akan tetapi penanaman jiwa percaya kepada Tuhan, membiasakan mematuhi dan menjaga nilai-nilai dan kaidah-kaidah yang ditentukan agama.

Menurut Mawardi dan Nur Hidayati  bahwa peranan keadaan keluarga terhadap perkembangan sosial ekonominya atau kebutuhan struktur dan interaksinya, tetapi cara-cara atau sikap orang tua dalam pergaulanya juga memegang peranan penting dalam perkembangan sosial mereka.

b) Lingkungan sekolah

Pengaruh selanjutnya yang merupakan lingkungan hidup anak adalah sekolah. Sekolah pada umumnya bisa dianggap lingkungan hidup anak yang kedua setelah keluarga. Sekolah juga merupakan tempat jenjang kedua dalam pembentukan pribadi muslim anak.

Maka sekolah merupakan lingkungan hidup anak yang juga mempunyai peranan penting dalam pembentukan kepribadian muslim. Peranan tersebut bisa berupa pemupukan kepribadian yang sebelumnya ia peroleh dari rumah. Dengan demikian sebelum memasuki bangku sekolah, anak telah didasari pribadi yang baik dari orang tuanya sehari-hari.
c) Lingkungan masyarakat

Lingkungan masyarakat sebagai salah satu lingkungan yang membuat anak mengenal pergaulan tersebut bisa menimbulkan pengaruh.
Anak-anak dalam hal pengalaman hidupnya sudah pernah bergaul dengan orang-orang sekitar yaitu orang tua. Pergaulan anak terhadap orang tua merupakan dasar pula dalam mengenal masyarakat.

Dengan demikian keluarga sekaligus bisa berarti sebagai lingkungan pendasar pribadi anak, namun selanjutnya akan mengenal masyarakat, sekolah, dan teman sekolah.

4. Proses pembentukan kepribadian muslim
Proses pembentukan kepribadian muslim dalam pandangan filsafat pendidikan Islam diarahkan pada tiga dasar pembentukan, yaitu:

a. Pembentukan pembiasaan 
b. Pembentukan pengertian
c. Pembentukan kerohanian yg luhur
Berikut penjelasan dari ketiganya.

a. Tahap pembiasaan

Tahap ini dilaksanakan pada masa kanak-kanak dan masa sekolah. Pada tahun-tahun pertama pertumbuhan anak belum sampai berfikir logis, tetapi anak pada umur muda ini dapat merasakan sikap, tindakan dan perasaan orang tuanya. Oleh karena itu orang tua merupakan pusat rohani anak dan sebagai perantara hubungan dengan alam luar, maka pendidikan pada awal masa ini dilaksanakan secara tidak formal, yaitu melalui pengalaman-pengalaman dan ucapan yang baik. Anak hanya meniru terhadap apa yang dilihat. 
Tujuan dari pembiasaan ini adalah untuk membentuk aspek-aspek dalam kejasmanian dalam kepribadian, yaitu melatih kecakapan untuk berbuat serta mengucapkan sesuatu yang baik (pengetahuan hapalan), seperti puasa, shalat, dll.
 
Meniru merupakan dorongan alamiah yang terdapat pada seseorang, baik anak-anak maupun orang dewasa. Dorongan ini biasanya sangat kuat pada anak-anak, apa yang didengar dan dilihat segera ditiru terutama apa yang diperbuat oleh orang tuanya. Untuk itu orang tua atau anggota keluarga hendaknya bisa menjaga jangan sampai anak-anak mendengar kata-kata atau sikap dan tindakan yang tidak baik, baik itu langsung maupun tidak langsung.

Sebagaimana kutipan Charisma dari Ibnu Sina:

Terbukti dalam jiwa anak bahwa sudah menjadi tabi’at anak bahwa dia suka meniru apa yang dilihatnya dalam alam sekitarnya bai atau jelek, dia meniru segala sesuatu mengenai ornag yang dipergauli atau dihubunginya, secara tidak sadar pula sifat-sifat meniru itu mempunyai pengaruh yang besar bukan saja dalam pengajaran tepi juga dalam pendidikan budi pekerti dan akal.

Karena itu pembiasaan merupakan cara anak yang sangat baik bagi pembentukan kepribadian anak. Dorongan meniru ini kita jadikan modal dalam usaha pembentukan kepribadian muslim pada anak, yaitu melalui contoh-contoh yang baik dalam kehidupan sehari-hari.

Oleh karena itu orang tua yang menginginkan anak-anaknya mempunyai kepribadian muslim pada masa dewasanya. Pada tahap ini hendaknya diisi dengan :

· Membiasakan ucapan-ucapan yang sesuai dengan ajaran Islam, seperti membaca bismillah pada setiap akan melakukan pekerjaan dan selesai mengerjakan membaca alhamdulillah, baca Al-Qur’an dan lain-lainnya.

· Memberikan contoh dan melatih melakukan amalan-amalan ibadah seperti sholat, puasa dan lain-lain, serta membiasakan budi pekerti yang mulia, seperti suka menolong orang lain, menghormati orang tua, benar dan jujur, ditanamkan rasa kasih sayang kepada semua saudara dan lain sebagainya.

Jadi pembiasaan yang dilakukan sejak kecil ini akan menjadi dasar pada saat dewasa nanti. Kebiasaan yang baik, yang sesuai dengan ajaran agama yang dibentuk sejak lahir akan menjadi pokok dalam membentuk kepribadian anak. Apabila kepribadiannya dipenuhi oelh nilai yang baik maka anak mempunyai pribadi muslim.

b.  Tahap pembentukan pengertian, sikap dan minat

Pada tahap ini, apa yang dimiliki oleh anak pada tahap pertama itu ditambah dengan memberikan pengertian tentang motiv, hikmah dan amalan-amalan tersebut. Tahap ini dilakukan pada masa dewasa kira-kira usia 21 tahun. Anak-anak telah sanggup menerima pengertian terutama yang berhubungan dengan kebiasaan-kebiasaan pada taraf pertama. Dengan pembentukan kepribadian ini dimaksudkan agar sifat meniru tanpa mengetahui  maksud sesuatu pekerjaan atau perbuatan dalam tahap pembiasaan itu dihentikan, maka sesuai dengan perkembangan akal pikiran anak itu pada tahap ini anak mulai mengerti faedah dari ajaran-ajaran agama yang mereka kerjakan dan ada akibatnya apabila mereka meninggalkan. Dengan demikian segala perbuatan keagaamaan itu akan mereka lakukan dengan penuh kesadaran, dan kesadaran inilah yang sebenarnya tujuan dari pada pembentukankepribadian muslim. Misalnya anak menjalankan sholat dan puasa bukan lagi ikut-ikutan melainkan dia mengetahui bahwa itu merupakan kewajiban, sehingga apabila meninggalkannya mendapat dosa dan apabila mengerjakannya dia mendapat pahala, dia mau menolong orang lain karena ia tahu bahwa itu merupakan perbuatan yang mulia.
Hanya saja yang perlu diperhatikan oleh setiap pendidikan, khususnya orang tua yang pertama kali mendidik anaknya, bahwa dalam menanamkan ajaran-ajaran agama pada anak hendaknya dengan sikap lemah lembut serta penuh kasih sayang, sebab dengan kekerasan pada umumnya kurang berhasil, bahkan boleh jadi anak akan menentang atau menjauh dari agama pada saat dewasanya, sebagaimana yang dikatakan Zakiyah Darodjat dalam bukunya Ilmu Jiwa Agama.

Perkembangan remaja tidak mempercayai adanya tuhan,  sebenarnya akar atau sumber dari kecilnya. Apabila seorang anak merasa tertekan oleh kekuasaan atau kezaliman orang tua kepadanya, ia telah memendam suatu tantangan kepada orang tua dan selanjutnya kekuasaan kepada siapapun. Setelah usia remaja tercapai, maka tantangan akan berani menampakkan arti dalam bentuk menentang Tuhan.

Dari usaha pembentukan kepribadian, sikap dan minat ini diharapkan anak akan memperoleh :

1) Pengertian-pengertian pokok dalam amalan-amalan ibadah seperti sholat, puasa, membaca Al-Qur’an dan lain sebagainya. Begitu pula dengan akhlak seperti menghormati orang tua, menyayangi yang kecil dan menghormati yang tua, suka menolong dan sebagainya.

2) Pertumbuhan kecintaan kepada segala yang diperintah oleh allah dan kebencian kepada apa yang dilarang-Nya.

Dengan demikian hal ini diharapkan akan menjadi dasar yang kuat dalam pembentukan kepribadian selanjutnya.

d. Tahap pembentukan kerohanian yang luhur
Tahap ini berlangsung pada awal dewasa yaitu kira-kira usia 21 tahun keatas. Pada masa ini sebenarnya anak sudah terlepas dari bimbingan orang tua, oleh karena itu pembentukan kepribadian pada tahap ketiga ini diistilahkan pula dengan pembentukan diri sendiri, karena ia sudah dewasa maka harus mampu memilih, menentukan dan bertanggung jawab atas apa yang dilakukannya.

Dengan demikian proses pembentukan kepribadian muslim yang berlangsung dalam waktu yang lama dan bertahap yang satu dengan yang lain saling mempengaruhi.
C. Hubungan pola asuh orang tua dengan pembentukan kepribadian muslim pada anak.
Tugas orang tua ialah membantu anak dalam menyiapkan masa depannya. Waktu pendidikan di sekolah yang relatif singkat tidak membantu banyak dalam menyelesaikan masalah dalam membentuk pribadi anak.
Begitu juga dalam menerapkan pola pengasuhan pada anak. Orang tua tidak dapat memaksakan semua kehendaknya dalam diri anak demi kepentingan pribadi. Pola pengasuhan orang tua yang baik akan berpengaruh baik pada kepribadian anaknya, dan sebaliknya apabila pola pengasuhan orang tua yang diciptakan pada anak tidak baik maka akan berpengaruh buruk pula pada kepribadian anak, sehingga orang tua harus dapat memilih pola pengasuhan yang tepat bagi anak agar tidak menyesal, yang mana akan berdampak buruk pada masa depan anak kelak.
Berikut mengenai hubungan antara pola asuh orang tua terhadap pembentukan kepribadian pada anaknya.
1. Hubungan pola asuh orang tua otoriter dengan pembentukan kepribadian muslim pada anak
Seperti yang telah diuraikan dimuka bahwa besar sekali tanggung jawab orang tua terhadap kepribadian anaknya, karena orang tua selain memberikan kebutuhan jasmani, mereka juga memberikan kebutuhan rohani yang sangat penting bagi keselamatan kehidupan anak-anaknya kelak.
Dalam pola asuh otoriter ini, anak sama sekali tidak memiliki hak untuk mengemukakan pendapat. Orang tua sebagai pemegang peran utama dalam kehidupan anak. Sedangkan anak diperlakukan seperti anak kecil terus menerus, sehingga anak tidak mendapatkan kesempatan untuk berkreasi dan bereksperimen sendiri. Akibatnya anak cenderung untuk tumbuh menjadi anak yang penurut, penakut, tidak mempunyai kepercayaan diri dan selalu ragu dalam bertindak. Selain itu, ia juga akan menjadi penentang, berbuat sekehendak dirinya, menghindar bila menghadapi kesulitan dan melakukan hal-hal yang tidak disukai orang tuanya.

Jadi berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pola asuh otoriter berhubungan kurang baik atau negative dengan pembentukan kepribadian muslim pada anak.
2. Hubungan pola asuh orang tua demokratis dengan pembentukan kepribadian muslim pada anak
Keluarga yang demokratis akan memandang anak sebagai individu yang sedang berkembang. Oleh karena itu, perlu adanya kewibawaan orang tua sebagai pengasuhnya. Pola asuh demokratis ini menempatkan anak pada posisi yang semestinya, bebas berinisiatif, aktif dan kreatif. Disamping itu, orang tua perlu memberikan pertimbangan dan pendapat kepada anak, sehingga anak memiliki sifat terbuka dan bersedia menghargai orang lain.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Hurlock:

Disiplin demokratis menumbuhkan penyesuaian pribadi dan social yang baik, dan menghasilkan kemandirian dalam berfikir, inisiatif dalam konsep diri yang sehat, positif dan penuh dengan rasa percaya diri yang direfleksikan dalam perilaku yang aktif, terbuka dan sopan.

Jadi pola asuh demokratis berhubungan baik atau positif dengan pembentukan kepribadian muslim pada anak.
3. Hubungan pola asuh orang tua permisif dengan pembentukan kepribadian muslim pada anak
Pola yang terlalu membiarkan atau acuh tak acuh terhadap anak, berakibat sangat buruk terhadap perkembangan psikisnya. Anak akan cenderung untuk berbuat hal-hal yang yang melanggar norma-norma social dan bertingkah laku yang menyimpang dari kode etik.
Hurlock menjelaskan bahwa:

Anak yang apabila dididik permisif, mereka cenderung menjadi bingung dan merasa tidak aman. Pengalaman terbatas dan ketidak matangan mental menghambat mereka mengambil keputusan-keputusan tentang perilaku yang akan memenuhi harapan social.

Jadi dapat disimpulkan bahwa pola asuh permisif berhubungan kurang baik dengan pembentukan kepribadian muslim pada anak.

D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, yang kebenarannya harus diuji secara empiris. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi dapat dikatakan pula bahwa hipotesis merupakan jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian.

Jika ditinjau dari operasionalnya, dikenali dua jenis hipotesis, yaitu:

1. Hipotesis nol (Ho), yaitu hipotesis yang menyatakan ketidak-adaanya hubungan antar variable.

2. Hipotesi alternative (Ha), yaitu hipotesis yang menyatakan adanya hubungan antar variable. 

Berdasarkan analisis teoritisnya, maka penulis merumuskan hipotesis sebagai berikut:

1. Pola asuh otoriter berhubungan kurang baik dengan pembentukan kepribadian muslim pada anak di Desa Kunir.

2. Pola asuh demokratis berhubungan baik dengan pembentukan kepribadian muslim pada anak di Desa Kunir.

3. Pola asuh permisif berhubungan tidak baik dengan pembentukan kepribadian muslim pada anak di Desa Kunir.
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